BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui hasil penelitian dan pembahasan skripsi berjudul Analisis
Manajemen Pembelajaran Ekstrakurikuler Tari di SMP Negeri 1 Yogyakarta,
maka diperoleh kesimpulan. Sarana dan prasarana ekstrakurikuler tari di SMP
Negeri 1 Yogyakarta kurang memadai namun guru pembimbing tetap
mengupayakan pembelajaran-tetap berjalan optimal dan pihak sekolah tetap
menyediakan ekstrakurikuler 'sebagai kebutuhan peserta didik untuk
meningkatkan ‘minat dan ' bakat “peserta - didik 'agar berprestasi. Sehingga
bagaimana cara sekolah-dalam memanajamen esktrakurikuler dapat berjalan
dan memperoleh prestasi.

Penerapan manajemen ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 1 Yogyakarta
meliputi  perencanaan;-pengorganisasian;” pelaksanaan, dan evaluasi.
Manajemen pembelajaran yang dilakukan dalam ekstrakurikuler tari meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada proses
perencanaan meliputi penyusunan jadwal pembelajaran, siapa yang
melaksanakan, bahan materi yang akan disiapkan dan cara
menyampaikannya, media dan sumber yang digunakan dalam pembelajaran
penyusunan  jadwal ekstrakurikuler, serta perencanaan keuangan

ekstrakurikuler tari untuk perlombaan.
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Setelah proses perencanaan selanjutanya melalui pengorganisasian, pada
tahap pengorganisasian yakni pembagian tugas kepada orang-orang yang
mengurus langsung kegiatan ekstrakurikuer. Kemudian dalam pelaksanaan
merupakan proses pembelajaran yang telah disusun, terkadang pelaksanaan
tidak sesuai dengan yang telah direncanakan, meliputi beberapa faktor yakni,
faktor kurangnya tempat, faktor kelelahan, dan kemampuan peserta didik.
Kendala tersebut dihadapi guru pembimbing dengan sebaik mungkin agar
peserta didik tetap nyaman dalam melaksanakan pembelajaran.

Evaluasi dilakukan untuk memberikan refleksi kepada peserta didik, dan
penilaian ujian praktik untuk pemberian nilai' kepada peserta didik yang
kemudian dimasukkan ke dalam rapor. Secara keseluruhan proses manajemen
pembelajaran ekstrakurikuler tari. di SMP Negeri 1 Yogyakarta sudah berjalan
dengan cukup baik, dilihat dari prestasi yang diperoleh ekstrakurikuler tari,
dan nilai yang diperoleh peserta didik-melalui ujian. Adapun kekurangan dan
hambatan dapat diatasi dengan baik.

Pada penelitian ini, karena difokuskan pada pembelajaran ekstrakurikuler
tari sehingga pembelajaran lebih kepada praktik. Novelti pada penelitian ini
lebih dominan pada pelaksanaan pembelajaran. Filosofi guru pembimbing
dalam mengajar dengan membedakan materi praktik berdasarkan gender
antara kelas VII dan VIII, mengatur waktu yang sangat baik antara kelas VII
dan VI1II meskipun tidak adanya RPP, serta mengolah kelas agar peserta didik
tetap nyaman dalam melaksanakan pembelajaran dengan kekurangan yang

ada.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan melalui skripsi ini adalah,
diharapkan guru dalam menyampaikan materi memiliki pedoman berupa
silabus atau RPP agar mempermudah proses pembelajaran. Sarana dan
prasarana ekstrakurikuler tari lebih diperhatikan agar menciptakan
pembelajaran yang nyaman. Melalui pengelolaan pembelajaran yang baik,
maka menghasilkan pembelajaran yang baik pula, sehingga tujuan dan mutu

sekolah dapat tercapai.
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